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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Tabel konversi perhitungan dosis (Laurence dan Bacharach) 

Tabel 12. Tabel konversi dosis hewan percobaan dengan manusia (Laurence, 2008) 

Hewan dan BB 

Rata-rata 

Mencit 

20 g 

Tikus 

200 g 

Marmut 

400 g 

Kelinci 

1,5 kg 

Kucing 2 

kg 

Kera 

4 kg 

Anjing 12 

kg 

Manusia 

70 kg 

Mencit 20 g 1,0 7,0 12,29 27,8 28,7 64,1 124,2 387,9 

Tikus 200 g 0,14 1,0 1,74 3,9 4,2 9,2 7,8 60,5 

Marmut 400 g 0,08 0,57 1,0 2,25 2,4 5,2 10,2 31,5 

Kelinci 1,5 g 0,04 0,25 0,44 1,0 1,06 2,4 4,5 14,2 

Kucing 2 kg 0,03 0,23 0,41 0,92 1,0 2,2 4,1 13,0 

Kera 4 kg 0,016 0,11 0,19 0,42 0,45 1,0 1,9 6,1 

Anjing 12 kg 0,008 0,06 0,10 0,22 0,24 0,52 1,0 3,1 

Manusia 70 kg 0,0026 0,018 0,031 0,07 0,76 0,16 0,32 1,0 
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Lampiran 2. Cara penentuan dosis ekstrak kunyit asam 

 Penelitian Rahmawati (2008), penetapan dosis ramuan ekstrak kunyit 

asam berdasarkan komposisi ekstrak kunyit : ekstrak asam = 20% : 10%. 

Kunyit = 20 % x 25gram = 5 gram 

Asam = 10% x 25 gram = 2,5 gram 

Dosis untuk manusia dewasa (50 kg) adalah 7,5 gram/50 kgBB. Dalam 

penelitian ini ditetapkan 3 tingkatan dosis, dengan cara menentukan kelipatannya. 

Angka kelipatan yang digunakan sebesar tiga kalinya, sehingga diperoleh tiga 

tingkatan dosis yaitu 

1. Dosis I  = 7,5 g/kgBB (1 x 7,5 g/kgBB) 

2. Dosis II  = 22,5 g/kgBB (3 x 7,5 g/kgBB), dan 

3. Dosis III  = 67,5 g/kgBB (3x 7,5 g/kgBB). 

Supaya dosis tersebut dapat dikonversikan ke mencit, maka dihitung dosis 

untuk manusia 70 kg sebagai berikut: 

 Dosis untuk manusia 70 kg = 70 kg/50 kg x 7,5 gram = 10,5 gram. 

Jika dosis tersebut dikonveriskan ke mencit 20 gram dengan angka konversi 

0,0026, maka diperoleh sebagai berikut: 

Dosis mencit 20 gram = 10,5 g/70 kg BB x 0,0026 

= 0,0273 g/20 gBB 

= 27,3 mg/20 gBB 

= 1.365 mg/kgBB 

Dosis 1.365 mg/kgBB merupakan dosis terapi. Dalam penelitian ini 

ditetapkan 3 tingkatan dosis, dengan cara menentukan kelipatannya. Angka 

kelipatan yang digunakan sebesar tiga kalinya, sehingga diperoleh tiga tingkatan 

dosis yaitu: 

4. Dosis I  = 1.365 mg/kgBB (1 x 1.365 mg/kgBB) 

5. Dosis II  = 4.095 mg/kgBB (3 x1.365 mg/kgBB), dan 

6. Dosis III  = 12.285 mg/kgBB (3x 4.095 mg/kgBB). 
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Lampiran 3. Cara pembuatan preparat wholemount skeleton fetus 

Proses pembuatan preparat wholemount dengan metode pewarnaan ganda 

Alcian Blue-Alizarin Red menurut Inouye (1976), sebagai berikut: 

1. Fetus difiksasi ke dalam etanol 96% selama 3 hari. 

2. Viscerasi yaitu kulit dan jaringan lemak dibuang, proses ini dilakukan 

dengan sangat hati-hati agar posisi atau kedudukan anggota tubuh fetus 

tidak berubah. 

3. Fetus mencit dimasukkan ke dalam aseton selama 1 hari untuk melarutkan 

lemak. 

4. Fetus diwarnai pada hari ke-4 setelah fiksasi dengan larutan pewarna 

campuran Alcian Blue-Alizarin Red selama 1-3 hari pada suhu 37
0
C. 

5. Fetus dicuci bersih dengan air mengalir beberapa kali hingga bersih. 

6. Fetus dijernihkan dengan larutan KOH 1% dalam air selama 2 hari sampai 

jaringan yang membungkus tubuh jadi transparan dan yang berwarna merah 

merupakan jaringan tulang keras, sedangkan yang berwarna biru merupakan 

jaringan tulang rawan. 

7. Fetus dipindahkan ke dalam larutan gliserin 20% dalam KOH 1% selama 1-

4 hari. 

8. Fetus dimasukkan secara berturut-turut dalam larutan gliserin 50% dan 80% 

dalam KOH 1% masing-masing selama 1 jam, lalu disimpan dalam gliserin 

100% untuk kemudian dilakukan pengamatan. 
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Lampiran 4.Prosedur Pembuatan Ekstrak Rimpang Kunyit dengan Pelarut Etanol 

70% dan Ekstrak Daging Buah Asam Jawa dengan Pelarut Etanol 50%  

1. Kunyit dan buah asam jawa dicuci bersih hingga hilang kotorannya 

kemudian dipotong-potong tipis dan dikeringkan di bawah sinar matahari 

tetapi tidak terkena langsung sinarnya. Tujuan pengeringan adalah untuk 

mengurangi/menghilangkan kandungan air yang ada dalam kunyit dan 

buah asam jawa. 

2. Menimbang seksama kunyit dan asam yang telah kering masing-masing  

sampel I ± 85 gram dan sampel II ± 32 gram, kemudian memasukkan 

keempatnya dalam empat erlen meyer ukuran 1 liter. 

3. Menambahkan pelarut etanol 70 % untuk kunyit dan etanol 50% untuk 

daging buah asam jawa sampai sampel terendam semua. 

4. Menutup dan menggojok rendaman, simpan di tempat gelap lalu 

dibiarkan selama 24 jam. 

5. Setelah 24 jam, menyaring rendaman tersebut dengan kertas saring atau 

kain flanel dan menuangkan dalam cawan porselin. 

6. Menguapkan di atas waterbath dengan suhu 60-70 derajat sampai air dan 

pelarutnya hilang dan didapatkan ekstraknya. 

7. Sisa rendaman ditambah pelarut lagi dengan volume yang lebih kecil dari 

yang pertama dan dilakukan percobaan yang sama. 

8. Proses rendaman keduanya dilakukan 3 kali dengan volume pelarut 

masing-masing rendaman untuk sampel pertama (I) 600 ml, rendaman (II) 
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500 ml, dan rendaman (III) 400 ml. Untuk sampel kedua (I) 350 ml, 

rendaman (II) 300 ml, dan rendaman (III) 200 ml. 

9. Menimbang ekstrak yang diperoleh. 
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Lampiran 5. Surat hewan coba dari Perternakan Tikus  
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Lampiran 6. Surat ijin penelitian Laboratorium Hewan Coba Fakultas 

Kedokteran Universitas Diponegoro 
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Lampiran 7. Surat ijin penelitian Laboratorium Struktur dan Perkembangan 

Hewan, Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada (UGM) 
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Lampiran 8. Ethical Clearance Penelitian 
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Lampiran 9. Hasil Pengamatan dari Preparat Wholemount Skeleton Fetus 

Tabel 13. Jumlah komponen tulang vertebrae 

Jumlah 

Sampel 

Jumlah Ruas Vertebrae 

Cervical Thoracal Lumbal Sacral 

K P1 P2 P3 K P1 P2 P3 K P1 P2 P3 K P1 P2 P3 

1 7 7 7 7 13 13 13 13 6 6 6 6 4 4 4 4 

2 7 7 7 7 13 13 13 13 6 6 6 6 4 4 4 4 

3 7 7 7 7 13 13 13 13 6 6 6 6 4 4 4 4 

4 7 7 7 7 13 13 13 13 6 6 6 6 4 4 4 4 

5 7 7 7 7 13 13 13 13 6 6 6 6 4 4 4 4 

6 7 7 7 7 13 13 13 13 6 6 6 6 4 4 4 4 

7 7 7 7 7 13 13 13 13 6 6 6 6 4 4 4 4 

8 7 7 7 7 13 13 13 13 6 6 6 6 4 4 4 4 

9 7 7 7 7 13 13 13 13 6 6 6 6 4 4 4 4 

10 7 7 7 7 13 13 13 13 6 6 6 6 4 4 4 4 

11 7 7 7 7 13 13 13 13 6 6 6 6 4 4 4 4 

12 7 7 7 7 13 13 13 13 6 6 6 6 4 4 4 4 

13 7 7 7 7 13 13 13 13 6 6 6 6 4 4 4 4 

14 7 7 7 7 13 13 13 13 6 6 6 6 4 4 4 4 

 

Tabel 14. Jumlah ruas tulang costae dan sternum 

Jumlah 

Sampel 

Jumlah Ruas 

Costae Sternum 

K P1 P2 P3 K P1 P2 P3 

1 13 13 13 13 6 6 6 6 

2 13 13 13 13 6 6 6 6 

3 13 13 13 13 6 6 6 6 

4 13 13 13 13 6 6 6 6 

5 13 13 13 13 6 6 6 6 

6 13 13 13 13 6 6 6 6 

7 13 13 13 13 6 6 6 6 

8 13 13 13 13 6 6 6 6 

9 13 13 13 13 6 6 6 6 

10 13 13 13 13 6 6 6 6 

11 13 13 13 13 6 6 6 6 

12 13 13 13 13 6 6 6 6 

13 13 13 13 13 6 6 6 6 

14 13 13 13 13 6 6 6 6 
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Tabel 15. Jumlah ruas tulang carpal  

Jumlah 

Sampel 

Jumlah Ruas 

Metacarpal Phalanx Proximal Phalanx Distal 

K P1 P2 P3 K P1 P2 P3 K P1 P2 P3 

1 4 4 4 0 4 4 4 0 5 5 3,5 0 

2 4 4 4 4 4 4 0 2 5 5 0 0 

3 4 4 4 2,5 4 4 4 0 5 3,5 5 0 

4 4 4 4 3 4 4 4 2 5 5 4 0 

5 4 4 4 3 4 4 4 0 5 5 3,5 0 

6 4 4 4 4 4 4 4 2 5 2 0,5 0 

7 4 4 4 2 4 2,5 4 0 5 2 3,5 0 

8 4 4 4 2 4 4 2,5 0 5 5 0 0 

9 4 4 4 3 4 3 4 2 5 1 5 0 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 1 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 1 5 

13 4 4 4 4 4 4 2,5 4 5 4,5 0 4,5 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 

 

Tabel 16. Jumlah ruas tulang tarsal 

Jumlah 

Sampel 

Jumlah Ruas 

Metatarsal Phalanx Proximal Phalanx Distal 

K P1 P2 P3 K P1 P2 P3 K P1 P2 P3 

1 5 5 5 0 4 4 4 0 5 5 1 0 

2 5 5 4 4 4 4 0 0 5 4,5 0 0 

3 5 5 5 4 4 4 4 0 5 3 5 0 

4 5 5 5 4 4 4 4 0 5 5 3 0 

5 5 5 5 3 4 4 4 0 5 4 1 0 

6 5 5 4 4 4 4 3 0 5 2 0,5 0 

7 5 5 5 4 4 4 4 0 5 2 1 0 

8 5 5 4 0 4 4 0 0 5 5 0 0 

9 5 5 5 4 4 1 4 0 5 1 1 0 

10 5 5 5 5 4 4 4 4 5 2 5 5 

11 5 5 5 5 4 4 4 3 5 2 3,5 0 

12 5 5 5 4,5 4 4 4 4 5 2 0 5 

13 5 5 4 4,5 4 4 0 4 5 2 0 5 

14 5 5 5 4,5 4 4 4 4 5 5 5 5 
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Tabel 17. Rasio osifikasi tulang panjang pada ekstremitas anterior 

Jumlah 

Sampel 

Rasio Osifikasi 

Humerus Radius Ulna 

K P1 P2 P3 K P1 P2 P3 K P1 P2 P3 

1 0,54 0,52 0,57 0,36 0,72 0,60 0,60 0,53 0,66 0,70 0,60 0,46 

2 0,59 0,62 0,54 0,33 0,56 0,64 0,54 0,53 0,69 0,65 0,95 0,63 

3 0,59 0,59 0,55 0,47 0,65 0,66 0,52 0,48 0,57 0,55 0,60 0,58 

4 0,60 0,66 0,47 0,34 0,81 0,55 0,50 0,43 0,81 0,67 0,56 0,36 

5 0,56 0,45 0,56 0,48 0,65 0,52 0,64 0,40 0,59 0,64 0,63 0,50 

6 0,58 0,50 0,63 0,57 0,66 0,57 0,63 0,52 0,65 0,61 0,55 0,59 

7 0,63 0,56 0,67 0,60 0,71 0,60 0,48 0,60 0,69 0,67 0,62 0,61 

8 0,56 0,62 0,49 0,37 0,70 0,58 0,41 0,56 0,67 0,62 0,43 0,40 

9 0,71 0,60 0,54 0,43 0,63 0,64 0,56 0,48 0,62 0,69 0,51 0,38 

10 0,54 0,56 0,47 0,38 0,62 0,61 0,49 0,54 0,64 0,64 0,52 0,52 

11 0,54 0,60 0,40 0,33 0,59 0,59 0,45 0,34 0,55 0,68 0,48 0,51 

12 0,52 0,64 0,37 0,30 0,65 0,55 0,43 0,43 0,71 0,66 0,45 0,48 

13 0,68 0,58 0,36 0,47 0,55 0,57 0,43 0,42 0,67 0,64 0,53 0,57 

14 0,70 0,50 0,42 0,37 0,68 0,62 0,55 0,53 0,68 0,63 0,62 0,52 

 

Tabel 18. Rasio Osifikasi tulang panjang pada ekstremitas posterior 

Jumlah 

Sampel 

Rasio Osifikasi 

Femur Tibia Fibula 

K P1 P2 P3 K P1 P2 P3 K P1 P2 P3 

1 0,50 0,60 0,57 0,37 0,47 0,52 0,58 0,42 0,66 0,74 0,72 0,41 

2 0,59 0,61 0,54 0,37 0,62 0,62 0,73 0,46 0,78 0,66 0,68 0,40 

3 0,54 0,59 0,58 0,58 0,63 0,62 0,60 0,07 0,74 0,68 0,68 0,00 

4 0,67 0,51 0,50 0,29 0,69 0,78 0,52 0,30 0,81 0,71 0,68 0,33 

5 0,63 0,56 0,59 0,33 0,70 0,70 0,58 0,39 0,81 0,63 0,68 0,00 

6 0,59 0,56 0,55 0,37 0,66 0,65 0,66 0,47 0,71 0,90 0,64 0,16 

7 0,48 0,50 0,63 0,68 0,71 0,58 0,67 0,64 0,73 0,62 0,72 0,55 

8 0,51 0,54 0,54 0,43 0,55 0,50 0,58 0,51 0,70 0,82 0,65 0,44 

9 0,65 0,53 0,61 0,62 0,73 0,60 0,56 0,59 0,77 0,79 0,73 0,53 

10 0,61 0,61 0,40 0,59 0,69 0,70 0,74 0,57 0,81 0,81 0,60 0,64 

11 0,56 0,57 0,50 0,62 0,60 0,59 0,56  0,61 0,67 0,71 0,60  0,60 

12 0,52 0,48 0,57 0,70 0,70 0,60 0,56  0,60 0,71 0,67 0,72  0,59 

13 0,59 0,49 0,54 0,70 0,73 0,63 0,61  0,63 0,66 0,78 0,69  0,62 

14 0,57 0,53 0,59  0,65 0,75 0,66 0,64  0,60 0,68 0,72 0,75  0,56 
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Lampiran 10. Hasil pengolahan data SPSS for wimdows 

A. Jumlah Komponen Penyusun Tulang Carpal 
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Npar Tests 

Kruskal-Wallis Test 
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NPar Tests 

Mann-Whitney Test 
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NPar Test 

Mann-Whitney Test 

 

 

NPar Test 

Mann-Whitney Test 
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NPar Test 
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NPar Tests 

Mann-Whitney Test 

 

 

NPar Tests 

Mann-Whitney Test 
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B. Jumlah Komponen Penyusun Tulang Tarsal 
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NPar Tests 

Kruskal-Wallis Test 
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NPar Tests 

Mann-Whitney Test 
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NPar Tests 

Mann-Whitney Test 
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NPar Tests 

Mann-Whitney Test 

 

 

NPar Tests 

Mann-Whitney Test 
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C. Rasio Osifikasi Tulang Panjang Ekstremitas Anterior 
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Oneway Test 

 

 

  



102 
 

 
 

Post Hoc Tests 
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D. Rasio Osifikasi Tulang Panjang Ekstremitas Posterior 
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NPar Tests 

Kruskal-Wallis Test 
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Npar Tests 

Mann-Whitney Test 
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Mann-Whitney Test 
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Npar Tests 

Mann-Whitney Test 

 

 

 

Npar Tests 

Mann-Whitney Test 
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Npar Tests 

Mann-Whitney Test 
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Lampiran 11. Dokumentasi foto penelitian 

 

  

Kandang Mencit 
Pemberian Ekstrak Kunyit Asam menggunakan 

sonde lambung 

 

  

Pembedahan dan Pengeluaran Janin Mencit 
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Fetus Setelah Dicuci Bersih 

dengan Aquades 

Fiksasi Fetus dengan Etanol 96% 

 

Viscerasi Fetus Perendaman Fetus dengan Aseton 

 

 

Perendaman Fetus dengan zat 

warna Alizarin Red-Alcian Blue 

Perendaman Fetus dengan Larutan 

KOH 1% 
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Perendaman Fetus dengan Larutan 

Gliserin : KOH 1% = 1:3 

Pengawetan Preparat Wholemount 

dengan Larutan Gliserin Murni 

 

Pemotretan Preparat Wholemount 

Skeleton Fetus 

Contoh Fotomikrograf Preparat 

Wholemount Skeleton Fetus 

 

Laboratorium Hewan Coba Fakultas Kedokteran 



112 
 

 
 

  

Laboratorium Struktur dan Perkembangan Hewan, Fakultas Biologi 

Universitas Gadjah Mada 

 

 

Cara Pengukuran Rasio Osifikasi Tulang Panjang pada Ekstremitas Anterior et 

Posterior menggunakan Aplikasi Coreldraw 
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Lampiran 12. Biodata mahasiswa 

 

Identitas 

Nama   

  
: Ade Arini Liana Ridla 

NIM 

 

: 22010112120011 

Tempat/ Tanggal Lahir 

 

: Kebumen, 28 Maret 1994 

Jenis Kelamin 

 

: Perempuan 

Alamat 

 

: Perum. Sumber Indah I Blok C No. 96 RT 01 

RW 05, Tenggeles, Mejobo, Kudus 

Nomor Telepon 

 

: - 

Nomor HP 

 

: 085712345468 

Email 

 

: adearini.lianaridla94@gmail.com 

 

 

Riwayat Pendidikan Formal 

1. SD 03 Ngembal Rejo  Lulus Tahun 2006 

2. SMP 02 Kudus  Lulus Tahun 2009 

3. MAN 02 Kudus  Lulus Tahun 2012 

4. FK UNDIP   Masuk Tahun 2012 


